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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya
‘Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan.
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua)
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian.

Tujuan utama dari seminar ini adalah :

(1)MeAgkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang
hortikaitura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
dan iAdustri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus
PERH@RTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching
CenteFfor Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran.

Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran),
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial
dan Ekonomi).

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil
Rektors Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Départemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International.

Paniti& berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional
PERHORTI 2011.

Lembang, 23 November 2011
Ketua Panitia,

Dr. Nurul Khumaida
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Suplemen dan Substrat
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Effects Of Cereals And Supplements On The Quality Of Mother Spawn
Media Of Straw Mushroom Volvariella Volvacea.
Etty Sumiati

Penggunaan Kompos Paitan (Thitonia Diversifolia L.) dan Pupuk
Kotoran Kambing Sebagai Alternatif Pengganti Pupuk Anorganik Pada
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N. Herlina, Koesriharti dan M.D. Fagihhudin

Incidence And Severity Of Pest And Diseases On Vegetables In Relation
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FENOLOGI PEMBUNGAAN TIGA VARIETAS KELAPA GENJAH KOPYOR PATI
Flowering Phenology of Three Dwarf Kopyor Coconut Varieties from Pati

Ismail Maskromo®? Hengky Novarianto®, dan Sudarsono?
'Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain (Balitka), Manado.
’PMB Lab., Department Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB,
JI. Meranti — Darmaga Kampus, Bogor 16680

ABSTRACT

Development of Kopyor coconut offers good prospects economically
sinceshis coconut is natural mutant originated from Indonesia. Increase in both
Kopyar fruits and Kopyor heterozygote coconut seedlings could be done by
contr@lled pollination. Therefore, information about flowering Phenology for
Kopyat coconut need to be investigated. This investigations were conducted by
obserging female flower numbers per bunch and flowering patterns of three Pati
Dwarf@Kopyor coconuts varieties (Brown, Green and Yellow) at the farmer’'s
garden ( Tayu District, Pati — Central Java) and at Field Experiment Station (KP.
Kima =Atas, Balitka, Manado-North Sulawesi). Five provenances from each
varietres were selected. For each palm, three bunches were selected for
obserwation. Results of the observation indicated that number of female flowers
were differ among the three Pati Dwarf Kopyor coconut varieties evaluated.
Morecver, Kopyor coconuts grown at KP. Kima have more female flowers than
thosefgrown at Kecamatan Tayu, Pati. Number of female flowers per bunch is an
imporgant character since it affects the potential number of harvested coconut
fruitsis Results of observations also indicated similarity of flowering pattern
between Kopyor coconut grown at farmer’s garden, Pati-Central Java and those
at KP. Kima Atas, Manado-North Sulawesi. Periode of male flower anthesis of
Pati Dwarf Kopyor coconuts ranged from 17.53 — 23.26 days. On the other hand,
receptive period of female flower for these varieties were significantly different
between the two locations. The receptive period for female flower of the tested
Dwarf Kopyor coconuts in Tayu District, Pati-Central Java were 3.6 — 4.0 days
while that in KP. Kima Atas, Manado-North Sulawesi were 7.2 — 8.3 days. The
receptive period for female flowers might be seasonally affected, that is shorter
receptive period during dry season than that of wet one, respectively. In the two
location tested, the receptive period of male and female flowers within single
bunch were overlapped. Such overlapped may promote to the occurrence of self
pollimation. However, the possibility of occurring cross pollination might still be
possible because coconut flowers are monoecious and the flowers are open
flowers. Based on these results, flowering phenologi of Kopyor coconut were
affected by both the genotype and the local weather. The three Dwarf Kopyor
coconut varieties are grouped as direct self-pollinating (direct autogamy) palm.

Key words: control pollination, flowering period, monoecious, direct autogamy

PENDAHULUAN
Kelapa kopyor memiliki prospek yang cerah untuk dikembangkan sebagai

komoditas spesifik daerah karena mempunyai keunggulan kompetitif dibanding kelapa
normak- Selain itu, buah kopyor juga berpotensi sebagai komoditas ekspor.
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Permintaan konsumen terhadap buah kopyor selalu tidak terpenuhi, karena
terbatasnya produksi buahnya. Berdasarkan hal tersebut di atas, agribisnis kelapa
kopyor saat ini menjadi sangat menjanjikan bagi petani.

Pengembangan agribisnis buah kelapa kopyor masih menghadapi beberapa
kendala, di antaranya adalah masih rendahnya produksi buah kopyor yang dihasilkan
petani dari pohon kelapa kopyornya. Hal ini terkait dengan jumlah buah kopyor yang
dihasilkan setiap pohon (Maskromo et al, 2007).

Pengembangan kelapa kopyor di tingkat petani pada umumnya menggunakan
bibit /alami. Di daerah sentra kopyor seperti Lampung, dan Sumenep, petani
memperbanyak dari pohon-pohon penghasil buah kopyor tipe Dalam. Demikian juga
perbamyakan melalui teknik kultur embrio oleh beberapa instansi yang sudah
memanfatkan teknologi ini, masih terbatas pada pengembangan kelapa kopyor tipe
Dalamz Hasil eksplorasi Balai Penelitian Tanaman Kelapa dan Palma Lain (Balitka)
Manado di Kabupaten Pati, Jawa Tengah diperoleh adanya kelapa kopyor tipe Genjah
yang m¥emiliki beberapa keunggulan dibanding tipe Dalam. Selain cepat berbuah, yaitu
3-4 tahun setelah tanam, dibanding kelapa kopyor tipe Dalam yang berbuah pada
umur 5-7 tahun, kelapa kopyor tipe Genjah mampu menghasilkan jumlah buah kopyor
pertari@lan lebih banyak, yaitu bisa mencapai 50%, sedangkan tipe Dalam hanya 10%
- 20%zMaskromo dan Novarianto, 2007). Peluang terjadinya sifat makapuno (kopyor)
ini disebabkan oleh penyerbukan antara bunga betina dan jantan yang membawa gen
kopyori(Santos, 1999).

Keberadaan tanaman kelapa kopyor di Kab. Pati, Jawa Tengah sudah diketahui
oleh masyarakat luas terutama di daerah Jawa sejak 40an tahun yang lalu. Tanaman
ini tersebar di tujuh kecamatan yaitu Dukuhseti, Margoyoso, Tayu, Wedarijaksa,
Trangkil, Gunung Wungkal dan Cluwak. Luas pertanaman kelapa kopyor di Kabupaten
Pati 378,09 Ha dan areal terluas terdapat di tiga kecamatan, yaitu Dukuhseti,
Margoyoso dan Tayu, berturut-turut seluas 132,60 Ha, 131,55 Ha dan 69,50 Ha
(Anonim, 2004).

Melalui pengamatan produksi selama tiga tahun dan karakter spesifik yang
dimiliki tanaman kelapa Genjah Kopyor yang tumbuh di Kabupaten Pati, telah dilepas
secara resmi tiga varietas unggul lokal kelapa Genjah Kopyor asal Pati, Jawa Tengah
oleh Meteri Pertanian Republik Indonesia pada tahun 2010. Tiga varietas yang
dimaksud adalah Genjah Hijau Kopyor, Genjah Coklat Kopyor dan Genjah Kuning
Kopyor. Selain di tempat asalnya, ketiga varietas kelapa kopyor tersebut telah ditanam
sebagai koleksi di Kebun Percobaan Kima Atas, Balitka Manado pada tahun 2006.

Data pertanaman kelapa kopyor di Kabupaten Pati, diidentifikasi sebanyak
47.26% pohon yang dimiliki oleh 1.583 petani dengan produksi buah kopyor 296.279
butir fpertahun (Anonim, 2004). Berarti produksi buah kopyor rata-rata hanya 6
butir/pehon pertahun. Produksi buah kopyor tesebut masih sangat rendah dibanding
dendan potensi yang dimiiki oleh kelapa Genjah yang mampu menghasilkan total buah
perpohon 80-120 butir pertahun. Jika produksi buah kelapa Genjah rata-rata 50
butir/pohon/tahun, artinya produksi buah kopyor rata-rata di Kabupaten Pati hanya 6/50
x 100% = 12%. Walaupun pada beberapa pohon terpilih ditemukan produksi buah
kopyor. antara 30 -40%. Hal ini bisa terjadi karena pohon kelapa kopyor alami
(Geneotipe heterozygot = Kk) tumbuh di antara pohon kelapa bukan kopyor (Genotipe
homozigot dominan = KK). Walaupun sifat kelapa Genjah lebih dominan menyerbuk
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sendiri, tetapi peluang terjadi penyerbukan silang masih cukup besar. Untuk itu
diperlukan usaha peningkatan jumlah buah kopyor melalui penyerbukan buatan
menggunakan serbuk sari dari tanaman kelapa kopyor hasil kultur embryo. Dengan
teknik penyerbukan buatan, maka dari 47.261 pohon kopyor Genjah alami (KK),
minimal akan dihasilkan 50% x 50 butir x 47.261 pohon = 1.181.524 butir (kk), dan juga
diperoleh jumlah yang sama buah normal yang membawa sifat kopyor, yaitu 50% dari
buah total, atau sekitar 1.181.524 butir. Jika usaha ini berhasil dilakukan maka
produksi buah kopyor asal Kabupaten Pati akan meningkat minimal dua kali lipat, dan
pendapatan petani kelapa juga akan bertambabh.

Sebelum dilakukan penyerbukan buatan dan program pemuliaan selanjutnya,
perlu diketahui karakteristik bunga dan pola pembungaan kelapa Genjah kopyor Pati.
Hal inicsangat terkait dengan keberhasilan pelaksanaan penyerbukan buatan, terutama
dalamzmenghasilkan buah jadi. Masing-masing varietas atau aksesi kelapa diduga
memiliki fenologi dan pola pembungaan yang berbeda dan sangat dipengaruhi oleh
umur tanaman, iklim, dan curah hujan pada lokasi tumbuh. Untuk itu maka kegiatan
penelittan berupa studi fenologi tiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati perlu
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari fenologi tiga varietas kelapa
Genjah Kopyor Pati yang tumbuh di Kabupaten Pati dan tanaman hasil perbanyakan
alami dari kelapa Genjah kopyor Pati, yang telah ditanam di Kebun Percobaan (KP)
Kima -Atas, Manado. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi dasar dalam pelaksanaan penyerbukan buatan, untuk meningkatkan
persentase buah kopyor dan merakit varietas unggul kelapa kopyor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi yaitu di Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati,
Jawa Tengah dan di KP. Kima Atas, Balitka Manado. Pelaksanaan penelitian dimulai
bulan Pebruari sampai dengan Juni 2011. Bahan penelitian yang digunakan adalah
tiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati, yaitu kelapa Genjah Hijau Kopyor, kelapa
Genjah Coklat Kopyor dan kelapa Genjah Kuning Kopyor. Tanaman kelapa Genjah
kopyor ditanam di Kecamatan Tayu ditanam di pekarangan dengan jarak tam 5 x 5 m
segi empat, sedangkan di lokasi Kima Atas ditanam di Kebun Percobaan dengan jarak
8 x 8 m segi empat. Umur tanaman kelapa kopyor di lokasi Pati sekitar 10 - 15 tahun,
sedangkan di KP. Kima Atas, Manado berumur 4 - 5 tahun. Jumlah tanaman yang
diamati masing-masing sebanyak 5 pohon setiap varietas sebagai ulangan. Alat yang
digunakan adalah tangga, meteran, hand tally counter dan alat tulis.

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pengamatan lapang. Pengamatan
dilaktkan terhadap jumlah bunga betina dan pola pembungaan setiap tandan bunga
kelapés Pengamatan dilakukan pada tiga tandan bunga setiap pohon secara
berurutan. Pengamatan terhadap pola pembungaan kelapa kopyor meliputi : waktu
seludang bunga terbuka, awal periode bunga jantan, akhir periode bunga jantan, awal
periode-bunga betina, akhir periode bunga betina, dan waktu seludang bunga terbuka
padadandan bunga berikutnya. Data jumlah betina, lama periode bunga jantan (masa
antesis) dan lama periode bunga betina (masa reseptif) dihitung rata-rata, kemudian
dibandingkan antar varietas kelapa dengan uji BNT, dilanjutkan Uji Duncan
menggunakan program SAS versi 9.0. Data rata-rata pola pembungaan masing-
masing-varietas pada dua lokasi digambarkan dalam bentuk skema pola pembungaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan jumlah betina tiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati yang
ditumbuh di Kabupaten Pati dan yang telah ditanam di KP. Kima Atas Balitka,
Manado disajikan pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Rata-rata jumlah bunga betina tiga varietas kelapa Genjah Kopyor Pati
di KP. Kima Atas, Balitka Manado dan di Kabupaten Pati

Jumlah bunga betina (buah)

Varietas KP. Kima Atas Kecamatan Tayu,
Manado Pati, Jawa Tengah
Genjah Hijau Kopyor (GHK) 39.930 ab 17.554 a
Genjah Coklat Kopyor (GCK) 41.196 a 17.062 ab
Genjah Kuning Kopyor (GHK) 29.930 b 13.130 b

Keterarigan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama
adalah berbeda nyata pada uji uji Duncan 5%

Jumlah bunga betina bervariasi antar antar varietas kelapa Genjah kopyor asal
Pati, Jawa Tengah. Keragaman jumlah bunga betina juga terdapat antar tandan dalam
satu pohon yang sama dan antar pohon dalam satu varietas. Setiap genotipe memiliki
poteng! menghasilkan bunga betina yang berbeda. Kelapa Hijau Kopyor yang tumbuh
di Pati lebih banyak jumlah bunga betinanya dibanding dua varietas lainnya,
sedangkan pada tanaman muda di KP. Kima Atas, Manado, jumlah bunga betina
terbanyak pada Kelapa Genjah Coklat kopyor. Jumlah bunga betina pada ketiga
varietas kelapa Genjah kopyor Pati, Jawa Tengah ini masih pada kisaran yang normal
kelapa>~Genjah. Sebagai perbandingan, hasil pengamatan terhadap jumlah bunga
betina enam kelapa Genjah Unggul di Kebun Percobaan Mapanget yaitu berkisar
antara 14.3 — 50.0 buah pertandan (Tampake, 1990). Kemampuan menghasilkan
bunga betina pada setiap pohon kelapa merupakan potensi genetik masing-masing
individu tanaman. Jumlah bunga betina yang banyak setiap tandan merupakan potensi
terbentuknya buah setelah terjadi proses penyerbukan dan pembuahan.

Jumlah bunga betina tanaman kelapa Genjah kopyor yang telah ditanam di KP.
Kima Atas, Balitka, Manado, lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang
tumbuh di tempat asalnya. Visualisasi jumlah bunga betina tanaman kelapa Genjah
kopyor-Pati di dua lokasi pengamatan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Selain
dipengaruhi genotipe dan kesuburan tanah, potensi menghasilkan bunga betina juga
dapat.dipengaruhi umur tanaman dan ketersediaan air pada saat pembentukan tandan
bunga-kelapa. Tanaman kopyor yang ditanam di Manado baru berumur sekitar 4 - 5
tahuny.sedangkan yang tumbuh di Pati sudah berumur 15 — 20 tahun. Perbedaan umur
tersebut diduga mempengaruhi produktivitas tanaman dalam menghasilkan bunga
betina®pada setiap tandannya. Terkait dengan pengaruh ketersediaan air pada
pembentukan bunga betina, maka jumlah curah hujan pada saat inisiasi pembungaan
kelapasakan mempengaruhi jumlah bunga betina yang terbentuk. Menurut Perera et al
(2010), inisiasi bunga kelapa dimulai sekitar 24-26 bulan sebelum tandan bunga
dewasa atau tandan bunga pecah. Dengan demikian pengaruh curah hujan pada
periode tersebut akan mempengaruhi jumlah bunga betina yang terbentuk pada
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tanaman kelapa. Jumlah bunga betina dan pola pembungaan tanaman kelapa Genjah
kopyor di KP. Kima Atas diamati bulan Pebruari - April 2011. Data yang diperoleh dari
Stasiun Klimatologi terdekat pada bulan Pebruari —April 2009, curah hujannya cukup
tinggi yaitu 249 - 617 mm, dengan jumlah hari hujan 19 — 25 hari perbulannya.
Sebaliknya dilokasi kecamatan Tayu, Pati pengamatan dilakukan pada bulan April-Juni
2011, ternyata jumlah curah hujan pada periode tersebut dua tahun sebelumnya hanya
43 - 178 mm dengan jumlah hari hujan 4 - 9 hari per bulannya.

Gambar 1. Tandan Bunga Genjah
Kopyor di Tayu, Pati

Gambar 2. Tandan Bunga Genjah
Kopyor di Kima Atas

(10b60g

Hasil pengamatan pola pembungan ketiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati,
di lokasi Kecamatan Tayu, Pati dan KP. Kim Atas, Manado disajikan pada tabel 2
di bawah ini.

Hasil pengamatan pola pembungaan kelapa Genjah kopyor Pati menunjukkan
bahwa periode bunga jantan di dua lokasi tumbuh berbeda, menunjukkan kisaran
periode bunga jantan yang relatif sama, yaitu antara 17.53 — 23.26 hari. Periode bunga
jantan ketiga varietas kelapa Genjah kopyor tidak berbeda dengan pengamatan pada
enam kelapa Genjah unggul di Mapanget yaitu 19.3 — 22.0 hari (Tampake, 1990).
Lamanya periode bunga jantan berhubungan dengan peluang bunga jantan tersebut
dapat_menyerbuki bunga betina pada tandan yang sama, sehingga peluang terjadi
penyerbukan sendiri lebih tinggi. Informasi ini juga bermanfaat dalam pemanenan
bungasjantan untuk dijadikan sumber serbuksari dalam persilangan.

Periode bunga betina mulai reseptif pada ketiga varietas kelapa Genjah Kopyor
di Tayu lebih lama yaitu 13.86 — 15.06 hari dibandingkan tanaman di lokasi KP. Kima
atas yaitu hanya 9.30 — 12.39 hari. Hasil pengamatan pada enam varietas kelapa
Genjah unggul di Mapanget berkisar antara 7.3 - 17. 3 hari (Tampake, 1990).
Informasi periode ini sangat bermanfaat dalam pelaksanaan kegiatan persilangan
buatam;
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Tabel 2. Pola pembungaan tiga varietas Genjah Kopyor Pati yang tumbuh di
Kabupaten Pati dan yang ditanam di KP. Kima Atas, Balitka Manado

ac

Q

g Tanaman kelapa opyor di Pati Tanaman kelapa kopyor di Manado
% Periode Periode Periode Lama Periode Periode Periode Lama
O No Va- bunga mulai nunga pecah bunga mulai bunga pecah
5 rietas jantan reseptif  betina tandan jantan reseptif  betina tandan
g' (Hari) bunga (Hari) berikut  (Hari) bunga (Hari) berikut
Q betina nya betina nya

= (Hari) ((Hari) (Hari (Hari)
§' 1 GHK 19,66a  13.93 3.99 13.19 20.19 9.53 7.20 2.66

@ 2 GCK 1753b 13.86 3.83 14.46 23.26 9.30 7.93 1.75

:,‘.: 3 GKK  19,13ab  15.06 3.58 13.08 19.99 12.39 8.33 -0.46
§' Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama

Q

adalal¥berbeda nyata pada uji uji Duncan 5%

Perbedaan yang siginifikan terdapat pada periode bunga betina tiga varietas
kelapa=Genjah kopyor di Tayu, Pati yang memiliki periode reseptif bunga betina lebih
cepat Waitu berkisar antara 3.58 -399 hari, dibandingkan dengan tanaman kopyor di
KP. Kima Atas, Manado yaitu 7.20 — 8.33 hari. Lamanya periode reseptif bunga betina
sangal’dipengaruhi oleh iklim setempat. Pada musim kemarau dengan curah hujan
rendaf; akan menyebabkan cepatnya proses reseptif bunga betina. Sebaliknya curah
hujan =tinggi di lokasi pertanaman kelapa, akan menyebabkan lambatnya proses
reseptif bunga betina kelapa. Pada lokasi pengamatan di Kecamatan Tayu, Pati pada
periode April - Juni 2011 terdapat curah hujan yang rendah yaitu hanya 51 — 330 mm
denga® jumlah hari hujan 2 — 8 hari perbulannya, sehingga periode reseptif bunga
betina dalam satu tandan cepat yaitu 3-4 hari saja. Di di lokasi KP. Kima Atas, curah
hujan pada bulan pengamatan yaitu Pebruari-April 2011 cukup tinggi yaitu 372.3 —
488.8 mm dengan hari hujan 25 — 27 hari perbulannya, menyebabkan lama periode
reseptif bunga betina cukup lama yaitu 7.20 — 8.33 hari.

Periode pecah tandan berikutnya pada tanaman Genjah kopyor di Manado
lebih cepat dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh di daerah asalnya yaitu di
Pati, Jawa Tengah. Periode antar tandan adalah waktu antara pecahnya seludang
bunga suatu tandan (n) dengan pecahnya tandan berikutnya (n+1). Dengan
diketahuinya lamanya periode bunga jantan dan bunga betina pada suatu tandan dan
pecahnya tandan berikutnya maka akan dapat diketahui ada atau tidaknya overlaping
antarazperiode bunga betina pada suatu tandan tersebut dengan periode bunga jantan
tandan, berikutnya.

Dengan diketahuinya lamanya periode bunga betina, dapat disusun program
persilangan apabila menggunakan varietas tersebut. Semakin lama periode bunga
betina“maka akan semakin panjang waktu untuk dapat melakukan penyerbukan.
Menuryt Novarianto et al (1984), keberhasilan penyerbukan dalam perakitan kelapa
hibrida-erat hubungannya dengan periode reseptif bunga betina. Waktu penyerbukan
pada tanaman kelapa berlangsung sepanjang hari selama bunga betina masih reseptif.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dibuat gambar pola pembungaan ketiga varietas
kelapa Genjah kopyor asal Pati, Jawa tengah yang tumbuh di dua lokasi berbeda dan
disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4. Periode reseptif bunga betina pada ketiga
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varietas kelapa Genjah kopyor pada kedua lokasi tumbuh berada di dalam periode
antesis bunga jantan pada tandan yang sama. Tandan bunga berikutnya baru terbuka
setelah periode reseptif bunga betina dalam satu tandan berakhir.  Hal ini
memungkinkan peluang terjadinya penyerbukan sendiri dalam satu tandan yang sama.
Dengan pola pembungaan seperti ini, maka ketiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati
tersebut dapat dikategorikan sebagai tanaman menyerbuk sendiri secara langsung
atau autogami langsung (Sangare et al, 1978). Namun demikian peluang terjadinya
penyerbukan silang dari tanaman di sekitarnya masih sangat memungkinkan, karena
bunga-kelapa yang bersifat monoecious dengan morfologi bunga terbuka. Hasil
pengamatan terhadap pewarisan sifat warna pelepah daun kecambah benih ketiga
kelapa: Genjah Kopyor Pati tersebut, diperoleh bahwa hanya terjadi penyimpangan
sebesar 0 - 27.59 % dari warna pelepah tetuanya (Anonim, 2010). Warna daun
pelepah kecambah biasanya digunakan untuk identifikasi kemurnian pada tingkat bibit
kelapa dan keberhasilan hibridisasi. Berdasarkan informasi tersebut, maka peluang
terjadipya penyerbukan silang pada ketiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati hanya
sebesar 0 - 27.59 %, atau memiliki kemampuan menyerbuk sendiri sebesar
72.41-100 %. Penyerbukan secara alami pada tanaman kelapa dibantu oleh oleh
angin @dan serangga terutama lebah.
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Gambar 3. Pola pembungaan tiga varietas kelapa Genjah Kopyor Pati di Kecamatan
Tayu, Kabupaten Pati, Jawa Tengah
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Gambar 4. Pola pembungaan tiga varietas kelapa Genjah Kopyor Pati di KP. Kima
Atas Manado, Sulawesi Utara

Pola pembungaan tiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati yang
memungkinkan terjadinya penyerbukan sendiri secara langsung, sangat terkait
dengan jumlah buah kopyor yang dihasilkan pertandan. Peluang yang tinggi bunga
betinazyang memiliki gen kopyor diserbuki oleh serbuk sari dari bunga jantan pada
tandaf atau pohon yang sama, akan meningkatkan kemungkinan terbentuknya buah
kopyor pertandannya. Kelapa Genjah kopyor mampu menghasilkan buah kopyor
antara 30 -50 % pertandan, sedangan kelapa Dalam kopyor dengan pola penyerbukan
secara silang, hanya mampu menghasilkan buah kopyor sebesar 10 — 20 %
pertandannya (Maskromo dan Novarianto, 2007). Informasi pola pembungaan pada
ketiga varietas kelapa Genjah kopyor ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam usaha
meningkatkan produksi buah kopyor maupun dalam program pemuliaan untuk
menghasilkan bibit kelapa kopyor unggul melalui persilangan terkontrol.

KESIMPULAN

1. Jumlah bunga betina bervariasi antara ketiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati

2. Jumlah bunga betina kelapa Genjah kopyor Pati yang ditanam di KP. Kima Atas,
Balitka Manado lebih banyak dibandingkan dengan tanaman di tempat asalnya
yaitu di Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

3. Periode bunga betina ketiga varietas kelapa Genjah kopyor Pati berada pada
periode bunga jantan, sehingga memungkinkan terjadinya penyerbukan sendiri
pada tandan yang sama.

DAFTAR PUSTAKA
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